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Household food security among farming families is an important issue 

influenced by socio-economic conditions and access to food sources, 

especially in agrarian regions such as Sleman. This study aims to identify 

the factors that affect the food security of farmer households in the 

Sleman area. The factors examined in this research include income, the 

education level of the head of the household, and the number of family 

members. The study uses primary data obtained through direct 

interviews using the United States Household Food Security Survey 

Module (US-HFSSM) questionnaire. It employs an observational 

analytic research method with a cross-sectional study design and a 

quantitative approach. The number of respondents involved was 96 

heads of farmer households in Ngemplak, Sleman using the Purposive 

Sampling technique. Based on the results of the study, there is a 

significant relationship between income and household food security, 

with a p-value < 0.005 (p = 0.021); a significant relationship between 

the education level of the head of the household and food security, with 

a p-value < 0.005 (p = 0.009); and a significant relationship between the 

number of family members and food security, with a p-value < 0.005 (p 

= 0.004) among farmer households in the Ngemplak Subdistrict, Sleman 

Regency. From this data, farmers in Ngemplak Sleman do not only grow 

crops to sell, but some local residents use the land to grow vegetables or 

other food ingredients to meet their family's food needs. 
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Ketahanan pangan rumah tangga petani merupakan isu penting yang 

dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi dan akses terhadap sumber 

pangan terutama pada wilayah agraris seperti Sleman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi 

ketahanan pangan rumah tangga petani di daerah Sleman. Faktor yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendapatan, pendidikan kepala 

keluarga, dan jumlah anggota keluarga. Penelitian ini menggunakan data 

primer yang diperoleh dari wawancara langsung dengan menggunakan 

kuesioner United States Household Food Security Survey Module (US-

HFSSM) . Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional 

yang bersifat analitik dengan dengan desain studi cross sectional dengan 

pendekatan kuantitatif. Jumlah responden yang digunakan yaitu 96 

kepala keluarga petani di Ngemplak Sleman dengan menggunakan teknik 
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sampling Purposive Sampling. Berdasarkan hasil penelitian ini adalah 

terdapat hubungan pendapatan dengan ketahanan pangan keluarga 

diketahui nilai p-value < 0,005 yaitu p = 0,021 , terdapat hubungan antara 

pendidikan kepala keluarga dengan nilai p-value < 0,005 yaitu p = 0,009 

dan jumlah anggota keluarga dengan p-value < 0,005 yaitu p = 0,004 

dengan ketahanan pangan keluarga petani di Daerah Sleman tepatnya di 

Kecamatan Ngemplak. Dari data tersebut petani di Ngemplak Sleman 

tidak hanya menanam hasil panen untuk dijual saja, namun beberapa 

penduduk setempat memanfaatkan lahan untuk menanam sayur atau 

bahan pangan lain untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga. 

 

Kata kunci: ketahanan pangan, petani, rumah tangga  

. 

 

PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu strategis dalam pembangunan nasional, terutama 

di negara berkembang seperti Indonesia. Laporan Global Hunger Index (2017) oleh International Food 

Policy Research Institute menunjukkan bahwa Indonesia memiliki skor sebesar 22,2 yang menandakan 

bahwa ketahanan pangan nasional masih tergolong buruk. Hal ini diperkuat dengan data dari World 

Food Programme (2015) yang mencatat terdapat 14 kabupaten/kota dikategorikan sangat rawan pangan 

dan 44 lainnya dalam kategori rawan pangan. Untuk mengatasi kondisi ini, diperlukan intervensi 

berbasis data yang akurat mengenai bagaimana kondisi ketahanan pangan di lokasi tempat tinggal 

mereka serta faktor-faktor penyebab ketahanan pangan tersebut. 

Salah satu wilayah yang menghadapi tantangan ketahanan pangan adalah Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan adanya 

peningkatan prevalensi ketidakcukupan konsumsi pangan dari 6,64% pada tahun 2024 menjadi 8,05% 

di tahun 2025. Sleman dikenal sebagai daerah agraris dengan kontribusi sektor pertanian yang signifikan 

terhadap perekonomian daerah khususnya dalam produksi tanaman padi dan cabai. Namun adanya 

perkembangan pesat di wilayah perkotaan menyebabkan konversi lahan pertanian ke non-pertanian, 

sehingga mengancam keberlanjutan swasembada dan ketahanan pangan daerah (1). 

Kecamatan Ngemplak Sleman salah satu wilayah strategis yang memiliki fungsi penyangga 

dalam sistem ketahanan pangan sehingga ditetapkan sebagai bagian dari Zona Buffer Land  (2). 

Kecamatan ini memiliki lahan pertanian yang relatif datar dan produktif serta dihuni oleh mayoritas 

penduduk yang bekerja sebagai petani. Namun, berdasarkan data BPS tahun 2023 dari 5.919 rumah 

tangga petani di Kecamatan Ngemplak sebagian besar masih menghadapi tantangan pemenuhan 

kebutuhan pangan dan non-pangan akibat pendapatan yang tidak tetap dan hasil panen yang tidak 

menentu (2) . Sehingga diperlukan strategi untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

Ketahanan pangan di tingkat rumah tangga petani dipengaruhi oleh berbagai faktor. Penelitian 

sebelumnya mengidentifikasi bahwa pendapatan rumah tangga, tingkat pendidikan kepala keluarga, 

akses terhadap sumber daya pertanian, serta dukungan dari lembaga pemerintah dan non-pemerintah 

merupakan faktor signifikan yang mempengaruhi ketahanan pangan (3) . Sebaliknya faktor jumlah 

anggota keluarga dan usia kepala rumah tangga cenderung tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kondisi ketahanan pangan (4) . Ketahanan pangan terdiri dari empat pilar yaitu ketersediaan pangan, 

akses terhadap pangan, pemanfaatan pangan , stabilitas pangan dalam jangka waktu tertentu. 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan analisis yang komprehensif terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketahanan pangan rumah tangga petani khususnya di wilayah yang secara geografis dan 

fungsional berperan penting dalam sistem ketahanan pangan regional seperti Kecamatan Ngemplak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketahanan pangan rumah tangga petani di Wilayah Ngemplak Sleman. 
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METODE  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional yang bersifat analitik dengan desain studi 

cross sectional menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis desain penelitian dipilih untuk 

memungkinkan pengumpulan data yang representatif dari berbagai aspek yang mempengaruhi 

ketahanan pangan keluarga petani di Ngemplak Sleman. Variabel bebas (independent variable) pada 

penelitian ini adalah pendapatan, pendidikan kepala keluarga, dan jumlah anggota keluarga. Kemudian 

untuk variabel terikat (dependent variable) yaitu ketahanan pangan keluarga petani. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Wilayah Ngemplak Sleman pada bulan Juni hingga Juli 2025. 

 

Target/Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini yaitu kepala keluarga yang mendapatkan penghasilan/ bekerja 

sebagai petani di Ngemplak Sleman. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian menggunakan 

teknik purposive sampling dengan memilih responden berdasarkan kriteria yang relevan. Sampel 

tersebut diambil dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang sudah ditentukan. Kriteria responden yang 

dipilih yaitu kepala keluarga yang tinggal dan  bekerja sebagai petani pangan aktif di Ngemplak Sleman 

dan mendapatkan penghasilan, termasuk petani yang mempunyai lahan sawah padi atau cabai. 

Sampel dihitung dengan rumus uji hipotesis dua proporsi dengan parameter dari penelitian yang 

dilakukan oleh Aisyah Fitria Susanti didapatkan 94 sampel dengan hasil akhir sebesar 96 kepala 

keluarga petani dan sudah memenuhi kriteria total sampel yang digunakan (5). 

 

Prosedur 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional yang bersifat analitik dengan desain studi cross 

sectional menggunakan pendekatan kuantitatif. Variabel bebas pada penelitian ini adalah pendapatan, 

pendidikan kepala keluarga, dan jumlah anggota keluarga. Kategori pendapatan yang dimaksud adalah 

pendapatan yang diperoleh kepala keluarga dari hasil pertanian dengan kategori dibawah UMK sebesar 

Rp 2.315.976 dan diatas UMK sebesar Rp 2.315.976 menurut data BPS Sleman 2024. Pada kategori 

pendidikan terakhir kepala keluarga yaitu tingkat pendidikan yang ditamatkan dengan mendapatkan 

tanda tamat atau ijazah. Menurut RUU Sisdiknas 2022 tingkat jenjang pendidikan terdiri dari pendidikan 

dasar, menengah, dan tinggi (6) . Pada kategori jumlah anggota keluarga yaitu berdasarkan jumlah 

anggota yang tinggal dalam satu rumah yang menjadi tanggungan kepala keluarga.  Kemudian untuk 

variabel terikat yaitu ketahanan pangan keluarga petani. 

 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Mekanisme pengambilan data dilakukan wawancara secara langsung (door to door) dengan 

meminta kesediaan responden untuk mengisi informed consent dan kuesioner tersebut yang didampingi 

oleh peneliti. Data yang diperoleh adalah data primer. Instrumen pada penelitian ini menggunakan 

kuesioner United States Household Food Security Survey Module (US-HFSSM ) berisi 18 pertanyaan 

yang sudah di uji validitasnya oleh USDA 2012 dan digunakan pada penelitian sebelumnya. Terdapat 

jumlah skor setiap jawaban responden, kemudian jumlahkan dan interpretasikan hasil skor dengan 

ketentuan kategori : tahan pangan dengan skor = 0,  rawan pangan tanpa kelaparan dengan skor 1-2 , 

rawan pangan dengan derajat kelaparan sedang dengan skor 3-7 , rawan pangan dengan derajat 

kelaparan berat dengan skor 8 – 18 (7) .  

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian diolah data menggunakan software analisis statistik. Pada saat 

pengolahan data, dilakukan  penggabungan pengkategorian hasil analisis menjadi tahan pangan dan tidak 
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tahan pangan. Penggabungan kategori tidak tahan pangan yaitu pada kategori rumah tangga yang memiliki 

derajat kerawanan pangan tanpa kelaparan, kerawanan pangan dengan kelaparan sedang, serta kerawanan 

pangan dengan kelaparan berat. Data dianalisis menggunakan fisher exact, hal tersebut dilakukan karena 

terdapat nilai 0 dan nilai expected count kurang dari 5 pada salah satu sel dalam tabel kontingensi (8) . 

Analisis yang dilakukan adalah analisis univariat untuk menghasilkan frekuensi yang memberikan 

gambaran dan jumlah responden. Analisis bivariat dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antar 

variabel bebas dan variabel terikat (9). 

 

HASIL  

Berdasarkan hasil penelitian responden dalam penelitian ini adalah kepala keluarga dengan mata 

pencaharian sebagai petani di Ngemplak Sleman. Mayoritas responden sebagai petani sawah dengan 

hasil panen padi dan cabai. Terdapat beberapa karakteristik yang menjadi faktor yang mempengaruhi 

ketahanan pangan yaitu pendapatan, pendidikan terakhir dan jumlah anggota keluarga petani. 

Berdasarkan hasil penelitian data yang diperoleh dengan karakteristik responden sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Karakteristik Rumah Tangga Petani 

 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Prosentase (%) 

Pendapatan   

< UMK 85 88,5 

≥ UMK 11 11,5 

Pendidikan Terakhir   

Dasar 9 10,4 

Menengah 83 85,4 

Tinggi 4 4,2 

Jumlah Anggota Keluarga   

Keluarga Inti 75 78,1 

Keluarga Besar 21 21,9 

Total 96 100 

Sumber : Data Primer 2025 

 

 
Dari data Tabel 1. Menyajikan data karakteristik responden sebanyak 96 kepala keluarga petani 

yang meliputi pendapatan, pendidikan terakhir, dan jumlah anggota keluarga petani. Mayoritas 

pendapatan keluarga dibawah UMK sebesar 88,5% dengan pendidikan terakhir mayoritas menengah 

sebesar 85,4% dan kategori keluarga inti 78,1%. 

 

Tabel 2. Hubungan Pendapatan , Pendidikan Terakhir dan Jumlah Anggota Keluarga dengan 

Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani 

 

Variabel 

Ketahanan Pangan 

X2 P-Value 

Tidak 

Tahan 

Pangan 

Tahan 

Pangan 

Tidak 

Tahan 

Pangan 

Tahan 

Pangan 

n % n % 

Pendapatan       

< UMK 41 48,2 44 51,8 6,06 0,021 

≥ UMK 1 9,1 10 90,9   
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Variabel 

Ketahanan Pangan 

X2 P-Value 

Tidak 

Tahan 

Pangan 

Tahan 

Pangan 

Tidak 

Tahan 

Pangan 

Tahan 

Pangan 

n % n % 

Pendidikan 

Terakhir 

      

Dasar 8 88,8 1 11,1 8.22 0,009 

Menengah + 

Tinggi 

34 39,1 53 60,9   

Jumlah 

Anggota 

      

Keluarga       

Keluarga Inti 27 36,0 48 64,0 8,36 0,004 

Keluarga Besar 15 71,4 6 28,5   

 

Berdasarkan Tabel 2. pada variabel pendapatan petani yang tahan pangan dengan 

pendapatan dibawah UMK yaitu 51,8%. Pada variabel pendidikan petani tahan pangan dengan 

mayoritas tingkat pendidikannya menengah terdapat 59%. Kemudian responden tahan 

pangan dengan jumlah anggota inti yaitu 64%. Dari hasil analisis data yang diperoleh terdapat 

hubungan antara pendapatan dengan ketahanan pangan keluarga didapatkan nilai p-value 

0,021, pendidikan terakhir kepala keluarga dengan ketahanan pangan keluarga nilai p-value 

0,009, serta jumlah keluarga dengan ketahanan pangan keluarga p-value 0,004 di Wilayah 

Ngemplak Sleman . Secara statistik (p-value < 0,05) berarti terdapat hubungan antara 

variabel independent dan dependent yaitu terdapat hubungan antara jumlah keluarga dengan 

ketahanan pangan keluarga. Sedangkan jika nilai (p-value > 0,05) berarti tidak ada hubungan 

antara variabel independent dan dependent (5). 

 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Faktor Pendapatan Kepala Keluarga dengan Ketahanan Pangan Keluarga 

Petani 

Perbedaan tingkat sosial ekonomi masyarakat berkaitan erat dengan jumlah dan 

mutu pangan yang dikonsumsi oleh setiap keluarga. Menurut Ni Made Suyastiri, pendapatan 

memengaruhi pola konsumsi pangan dalam suatu keluarga (10). Variasi dalam konsumsi 

bahan pangan pokok antar rumah tangga dipengaruhi oleh besarnya pendapatan yang 

diperoleh. Dalam penelitian ini ditemukan adanya keterkaitan antara pendapatan dengan 

ketahanan pangan keluarga petani di wilayah Ngemplak, Sleman. Hubungan tersebut 

dipengaruhi oleh fluktuasi hasil panen, yang menyebabkan pendapatan kepala rumah tangga 

tidak stabil. Besarnya pendapatan rumah tangga turut menentukan kualitas dan kuantitas 

pangan yang dapat diakses oleh keluarga (11). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti & 

Khoirudin yang menyatakan bahwa pendapatan mempunyai pengaruh positif terhadap 

peluang rumah tangga petani untuk tahan pangan. Dari hasil analisis terdapat hubungan 

pendapatan terhadap tingkat ketahanan pangan keluarga petani di Desa Timbulharjo Bantul 

(4). Kemudian dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Susilowati menyatakan bahwa 

pendapatan rumah tangga berpengaruh positif terhadap ketahanan pangan di Wilayah 

Srandakan Bantul. Dalam Penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin tinggi pendapatan 

yang diperoleh maka pemenuhan konsumsi pangan juga semakin tinggi (12). Dengan 
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terpenuhinya konsumsi pangan maka memberikan peluang rumah tangga termasuk dalam 

kategori tahan pangan. Pada penelitian yang dilakukan hampir seluruh sampel memenuhi 

kebutuhan pangan tidak selalu membeli bahan pangan , namun juga dengan bercocok tanam. 

Hal tersebut merupakan strategi yang dilakukan oleh penduduk sekitar untuk menstabilkan 

kebutuhan pangan keluarga. 

Hubungan Faktor Pendidikan Terakhir Kepala Keluarga dengan Ketahanan Pangan 

Keluarga Petani 

Pendidikan terakhir kepala keluarga yaitu tingkat pendidikan yang dicapai oleh 

kepala keluarga setelah mendapatkan tanda tamat atau ijazah (13) . Secara umum semakin 

tinggi tingkat pendidikan, maka keluarga tersebut berada dalam kondisi tahan pangan. 

Kepala keluarga yang berpendidikan cenderung memiliki kemampuan yang baik dalam 

mengakses informasi, mengelola sumber daya pangan, serta merencanakan kebutuhan rumah 

tangga . Hal ini memungkinkan mereka untuk lebih efektif dalam memastikan ketersediaan, 

aksesibilitas, dan pemanfaatan pangan bagi seluruh anggota keluarga (14) . Sebaliknya, 

kepala keluarga dengan pendidikan rendah lebih rentan terhadap kondisi rawan pangan. 

Keterbatasan literasi dan pengetahuan dasar membuat mereka kesulitan dalam mengakses 

teknologi pertanian modern, informasi pasar, serta strategi pengelolaan hasil pertanian secara 

optimal (15) . Dari hasil penelitian di Ngemplak Sleman bahwa terdapat hubungan antara 

pendidikan dengan ketahanan pangan keluarga. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Sari & Andrias yang menyatakan bahwa 

pendidikan kepala keluarga merupakan salah satu faktor yang signifikan dalam ketahanan 

pangan rumah tangga petani, karena berhubungan dengan keterampilan mengelola dan 

akses terhadap informasi mengenai ketahanan pangan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap ketahanan pangan keluarga petani, terutama 

melalui pola konsumsi dan peningkatan kemampuan dalam pengambilan keputusan 

berkaitan dengan pengelolaan sumber daya pangan (16) . Dengan literasi yang baik kepala 

keluarga mampu mengambil keputusan yang lebih rasional seperti pemilihan jenis tanaman 

yang akan ditanam sesuai dengan iklim dan pasar menggunakan teknologi modern serta 

mengelola hasil panen dengan lebih efisien (17) . Menurut Penelitian yang dilakukan oleh 

W. Hueston Lamba kepala keluarga dengan pendidikan memadai cenderung menerapkan 

pola konsumsi yang sehat dan bergizi sesuai kebutuhan dan menciptakan kondisi ketahanan 

pangan yang stabil dan berkelanjutan bagi anggota keluarganya (18) . Tingkat pendidikan 

kepala keluarga berhubungan dengan ketahanan pangan keluarga karena dengan pendidikan 

yang baik maka dapat memperoleh pekerjaan yang baik serta mampu menyediakan pangan 

dengan kualitas yang baik (11) . 

 

Hubungan Faktor Jumlah Anggota Keluarga dengan Ketahanan Pangan Keluarga 

Petani 

Jumlah anggota keluarga merupakan salah satu faktor yang banyak diteliti dalam 

hubungannya terhadap ketahanan pangan rumah tangga petani. Secara umum, penelitian di 

Indonesia menunjukkan bahwa semakin besar jumlah anggota keluarga, maka semakin besar 

pula frekuensi terhadap kebutuhan pangan, yang dapat menurunkan tingkat ketahanan 

pangan rumah tangga (19) . Dari hasil penelitian mayoritas jumlah anggota keluarga petani 

di Ngemplak Sleman adalah keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Namun 

terdapat juga rumah tangga petani dengan jumlah anggota besar yang terdiri dari ayah, ibu, 

anak serta menantu yang tinggal dalam satu rumah namun dalam kondisi tahan pangan. Hal 

ini menunjukan bahwa rumah tangga dengan anggota yang banyak dan anggota keluarga lain 

bekerja bisa berkontribusi dalam pemenuhan konsumsi pangan di rumah tangga. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aliciafahlia 
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menyatakan bahwa jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap ketahanan pangan rumah 

tangga di Kelurahan Habaring Hurung  (20). Pernyataan tersebut dikarenakan bertambahnya 

setiap satu anggota keluarga maka pengeluaran rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan 

pangan akan semakin bertambah tentunya akan mempengaruhi ketahanan pangan rumah 

tangga. Kemudian dari penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto menyatakan bahwa jumlah 

anggota keluarga dengan status ketahanan pangan lebih tinggi daripada petani dengan status 

tidak tahan pangan dalam kelompok petani. Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan 

jumlah anggota keluarga dengan ketahanan pangan rumah tangga, hal ini dinyatakan oleh 

sebagian besar rumah tangga petani di Kecamatan Pangkalan termasuk dalam status tahan 

pangan . Pada penelitian ini berasumsi semakin banyak anggota keluarga yang sudah 

memiliki pendapatan maka akan berkontribusi pada peningkatan pemenuhan konsumsi 

pangan anggota keluarga (21). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian di Ngemplak Sleman menunjukkan bahwa ketahanan pangan keluarga 

petani dipengaruhi oleh pendapatan yang umumnya berada di bawah UMK, tingkat 

pendidikan kepala keluarga yang sebagian besar menengah, dan jumlah anggota keluarga 

yang mayoritas ≤ 4 orang. Ketidakpastian hasil panen mendorong sebagian rumah tangga 

memanfaatkan lahan untuk menanam bahan pangan yang dikonsumsi sendiri sebagai strategi 

pemenuhan kebutuhan pangan. 

 

SARAN 

Pendapatan berhubungan dengan ketahanan pangan rumah tangga petani di 

Ngemplak Sleman, maka perlu dilakukan antisipasi terhadap penurunan drastis pendapatan 

petani pada saat musim sulit panen melalui pemanfaatan lahan kecil sebagai alternatif 

memperoleh bahan makanan. Pemerintah daerah setempat dapat meningkatkan akses 

penjualan hasil panen ke pasar yang lebih luas. Kemudian pendidikan kepala keluarga juga 

berpengaruh terhadap ketahanan pangan maka perlu adanya penyuluhan atau pelatihan yang 

berkelanjutan mengenai gizi dan pengelolaan pangan. Pada kategori jumlah keluarga 

antisipasi yang perlu dilakukan yaitu memperkuat program keluarga berencana untuk strategi 

dalam upaya menjaga dan meningkatkan ketahanan pangan keluarga. Selain itu disarankan 

pada peneliti selanjutnya untuk menambah variabel seperti kepemilikan luas lahan, pola 

konsumsi rumah tangga serta tingkat pengetahuan terhadap gizi keluarga agar lebih 

mendalam mengenai faktor yang mempengaruhi ketahanan pangan keluarga petani di 

Ngemplak Sleman. 
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